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Absrak 
China merupakan negara maju yang memiliki mayoritas penganut komunis namun disisi lain terdapat kaum muslim namun sangat minoritas salah satunya Uighur. China mulai menindas Uighur dikarenakan menjadi ancaman dan pemberontakan terhadap pemerntahan China. Karena itu timbulah aturan-aturan dan larangan baru untuk menekan penyebaran muslim. China juga menghancurkan lebih dari 30.000  masjid dan membantasi kebebasan umat muslim untuk beribadah. Jika melanggar aturan tersebut maka akan di masukan kedalam Kamp Penindasan. Dalam  pemikiran Kiri Islam Hasan Hanafi terdapat kesesuaian dengan kasus tersebut. Kiri islam merupakan penerus gagasan dan ide yang isinya antara lain seruan untuk melawan penjajahan, keterbelakangan, dan seruan untuk menegakkan kebabasan, keadilan social , seta menyatukan umat islam dalam suatu kesatuan yang dinamai dengan al Jami’ah al-Islamiyyah (Pan Islamisme ) atau al- Jamiah Al- Syarqiyah (Kesatuan Bangsa-Bangsa Timur).[footnoteRef:2] [2:  Abad Badruzzaman, Kiri Islam Hassan Hanafi Menggugat Kemapanan Agama dan Politik, (Yogyakarta : Tiara Wacana Yogya, 2005) hlm. 59.] 
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A. Latar Belakang
	Tulisan ini merupakan penelitian tentang penindasan kaum muslim China yang tengah terjadi saat ini dengan menggunakan kaca mata Pan-Islamisme Hasan Hanafi, yakni mengangkat posisi kaum yang dikuasai, kaum yang tertindas, kaum miskin dan menderita[footnoteRef:3] yang tertuang dalam karyanya yaitu Al Yasar Al-Islami: Kitabat fi Al-Nahdla Al-Islamiyah (Kiri Islam: Beberapa Esai tentang Kebangkitan Islam) pada tahun 1981. Dalam esai yang berjudul “Apa Arti Kiri Islam?”, Hasan Hanafi mendiskusikan beberapa isu penting yang berkaitan dengan Kebangkitan Islam.[footnoteRef:4] Dalam pemikiran tersebut, penulis menemukan keterkaitan antara Kiri Islam dengan fenomena penindasan kaum muslim Uighur China sebagai contoh kasus yang akan di bahas dalam penelitian ini.   [3:  Kozuo Shimogaki, Kiri Islam Antara Modernisme dan Postmodernisme Telaah Kritis Pemikiran Hasan Hanafi (Yogyakarta : LKiS Yogyakarta, 1993), hal 6]  [4:  Ibid,. 7] 

	Perlu kita ketahui bahwa Islam merupakan agama rahmatan lil alamin, yaitu agama yang bentuk rahmat dan rasa kasih sayang Allah SWT terhadap alam semesta. Dengan kata lain Islam merangkul atau mengayomi semesta dan segala isinya, tanpa terkecuali. Dengan prinsip cinta damai, Islam mendidik manusia supaya berakhlakul karimah supaya umat muslim memiliki rasa menghormati sesama manusia. Dalam Islam semua manusia dianggap sama  untuk saling menghargai dan menghormati satu sama lain terlebih dengan golongan yang berbeda. Umat muslim adalah ceriminan dari agama Islam dan setiap tindakannya akan di nilai sebagai implementasi bagian dari agamanya. 
	Namun disisi lain kehidupan umat muslim tidak sepenuhnya damai, kenyataannya banyak agama Islam tumbuh di Negara berkembang dan mendapat perlakukan tidak adil dari pemerintahan seperti yang terjadi pada Perang Gaza Palestina , Rohingnya dan penindasan kaum Muslim Uighur. Disini penulis akan focus pada kasus penindasan kaum Muslim Uighur Cina. Pendek kata, Pada tahun 1990-an Warga Uighur mulai memprotes penindasan dan perlakuakn tidak adil di tangan pemerintahan dan otoritas China.[footnoteRef:5] Pemerintahan China mulai mengkriminalisasi aktivitas dan symbol agama Islam seperti pelarangan berpuasa di bulan Ramadhan, pemerkosaan terhadap perempuan muslim, dilarang menumbuhkan jenggot ( bagi laki-laki) dan mengenakan jilbab, dll. [5:  Eka Yudha Saputra, “Sejarah Kekerasan terhadap Etnis Uighur di Xinjiang”, TEMPO.CO 24 Desember 2019 ( di akses pada 19 November 2020 pukul 23.46 WIB di laman https://dunia.tempo.co/read/1237193/sejarah-kekerasan-terhadap-etnis-uighur-di-xinjiang) ] 

	Melihat kasus diatas banyak tokoh cendekiawan Muslim modern yang peduli akan kemunduran umat Islam dan banyak wacana yang berkaitan langsung dengan isu ini. hal ini dapat di amati dari adanya berbagai usaha para cendekiwan Muslim dalam bidang kehidupan dan keilmuan, yang mencoba menawarkan setrategi pembaharuan untuk memperbaiki kondisi umat[footnoteRef:6] salah satunya Hasan Hanafi. Karakter beliau sebagai pemikir kesadaran tertinggi terhadap kondisi umat Islam sekaligus warisan-warisan intelektualnya. Kesadaran tersebut juga mewarnai brand pemikirannya yaitu Kiri Islam. Dalam perjuangan besarnya membela hak hak umat Islam yang tertindas , terkalahkan , dan terdominasi, Hasan Hanafi memberikan titik tekan kepada realistas yang ada.[footnoteRef:7] [6:  Abdul Harus Rasyidi, “KAJIAN ISLAMONOLOGI TENTANG TRADISI PEMBAHARUAN DAN MODERNITAS; TELAAH BUKU DIRASAT ISLAMIYYAH HASAN HANAFI” .Vol 01. No 02. (Jurnal Islam Nusantara : 2017), hlm.206 ]  [7:  Fadhil Luqman, “Hermeneutika Pembebasan Hasan Hanafi dan Relevansinya Terhadap Indonesia". Edisi 01. Desember 2018,Hlm.01] 

	Ide ide besar Hasan Hanafi banyak dipengaruhi Barat meskipun ia menolak untuk mengkritik Barat. Hasan Hanafi mengusung tiga program luar biasa yang berorientasi untuk rekonstruksi kebudayaan Islam yang terbebaskan dan mandiri. Dengan program pertama, Mawqifuna min al-turats al-qadim, Hasan Hanafi ingin mereformasi pemikiran Islam dengan melakukan revitalisasi terhadap turats klasik dan merekonstruksinya supaya bermanfaat untuk zaman ini..[footnoteRef:8] Kedua, sikap diri terhadap Barat : menentang peradaban Barat. Ketiga, sikap diri terhadap Realitas [8:  Fadhil Luqman, loc.  cit.  ] 

	Hasil rekonstruksi pemikiran Islam itulah disebut “Kiri Islam” (al-Yasar al-Islam). Sumber keterbelakangan umat Islam, menurutnya Kiri Islam melakukan evaluasi kritis Islam dan peradaban Barat dalam rangka membangun peradaban manusia masa depan. Sehingga pada tulisan ini, penulis akan mencoba menawarkan solusi pada kasus penindasan muslim Uighur China untuk bangkit dari keterpurukan dan berjuang melawan penindasan melalui prespektif Hasan Hanafi.		
A. Biografi singkat Hasan Hanafi 
	Hasan Hanafi adalah seorang pemikir Islam dan professor filsafat terkemuka di Mesir.[footnoteRef:9] Ia juga seorang guru besar Fakultas Filsafat Universitas Kairo dan memperoleh gelar doctor dari Sorbonne Univercity Paris, Prancis. Hasan Hanafi lahir di Kairo pada 13 Februai 1935 dari keluarga musisi dan menetap di Mesir. Ia menamatkan pendidikan dasar pada tahun 1948. Kemudian ia melanjutkan studinya ke Madrasah Khalil Agha, Kairo sampai pada tahun 1952. Di sekolah inilah ia mulai berkenalan dengan pemikiran dan gerakan Ikhwanul Muslimin, dan ia sendiri semakin aktif dalam gerakan ini sewaktu kuliah di Universitas Cairo sampai gerakan tersebut di bubarkan. [9:  Ilham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan: Metodologi Tafsir Al-Quran Hasan Hanafi ( Jakarta : Teraju, 2002) hal 69] 

	Pada tahun 1960-an merupakan zaman keemasan tiga pandangan di Mesir yakni sosialistik, nasionalistik, dan populistik yang di rumuskan sebagai ideology Pan-Arabic. 
Pada tahun 1961 Hasan Hanafi memperoleh hadiah bagi penulisan karya ilmiah terbaik di Mesir. Karya tersebut adalah Essai sur la methode d’Exegese ( Esei Tentang Methode Penafsiran ), desetasi setebal 900 halaman itu adalah upaya Hasan Hasan Hanafi untuk menghadapkan Ushul Fiqh  ( teori Hukum Islam , Islamic legal theory) , kepada sebuah madzhab filsafat modern, yaitu fenomenologi yang dirintis oleh Edmund Husserl.[footnoteRef:10] Hasan Hanafi merupakan doktor muda yang mengajar di Fakultas Sastra jurusan Filsafat Universitas Kairo dengan kajiannya Pan-Arabik[footnoteRef:11] ada juga karya lainnya yaitu Al Yasar Al-Islami: Kitabat fi Al-Nahdla Al-Islamiyah (Kiri Islam: Beberapa Esai tentang Kebangkitan Islam) pada tahun 1981. Dalam esai yang berjudul “Apa Arti Kiri Islam?”, Hasan Hanafi mendiskusikan beberapa isu penting yang berkaitan dengan Kebangkitan Islam.[footnoteRef:12] Dalam pemikiran tersebut, penulis menemukan keterkaitan antara Kiri Islam dengan fenomena penindasan kaum muslim Uighur China sebagai contoh kasus yang akan di bahas dalam penelitian ini.   [10:  Kozuo Shimogaki, Kiri Islam Antara Modernisme dan Postmodernisme Telaah Kritis Pemikiran Hasan Hanafi (Yogyakarta : LKiS Yogyakarta, 1993), hal xi]  [11:  Ibid,. xiii]  [12:  Ibid,. 7] 


Kedudukan Hasan Hanafi di Mesir merupakan contoh intelektual murni sebagaimana yang sebutkan dalam ijazah kesarjanaannya. Ia tidak berkecimpung di dunia per-politi-an. Namun ia memiliki tujuan untuk merekonstruksi rangkaian menyeluruh tentang pemikiran Islam karena hal tersebut berkaitan dengan masyarakat dan konusitas. Hal ini merupakan dasar untuk sederet transformasi pandangan-pandangan dunia dan struktur social yang akan mengarah pada “dogma menuju revolusi”[footnoteRef:13]yang disebut Kiri Islam. Hal ini disebabkan karena adanya kenyataan bahwa ia membawakan gagasan pembebasan melalui penghancuran konstruk lama yang serba reaksioner dari Feodalisme Kapitalistik yang menguasi dunia yang sedang berkembang. [footnoteRef:14] [13:  Jhon L. Esposito dan Jhon O. Voll, Tokoh-Kunci Gerakan Islam Kontemporer ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2002), hlm 65.]  [14:  Kozuo Shimogaki, hal xv] 

Hasan Hanafi melakukan banyak terobosan di dalam dunia pemikiran, ia tergugah hatinya demi menyaksikan nasib umat Islam yang “tertindas” dengan adanya kolonialisme, zionisme, dan imperialism, sehingga muncul ide untuk membuat sebuah pembaharuan pemikiran untuk menghidupkan kembali khazanah klasik umat Islam dengan berbagai usaha , di antaranya yaitu Kiri Islam.  Dalam buku karangan Kozuo Shimogaki  kita dapat menemukan tiga wajah dalam rangka memantabkan posisi pemikiran Hasan Hanafi dalam dunia Islam, terutama kaitanya dengan Kiri Islam, yaitu,[footnoteRef:15] [15:  Khozuo Shomogaki, hal 4-5] 

1. Wajah pertama adalah perannya sebagai pemikir revolusioner. Setelah revolusi Islam Iran menang , ia meluncurkan Kiri Islam. Salah satu tugasnya adalah untuk mencapai revolusi Tauhid  (Keesaan, pengesaan, konsep inti dalam pandangan dunia Islam). Sama halnya dengan Ali Syariati, pemikir yang menjadi tulang punggung revolusi Islam Iran dan Imam Khoereni yang memimpin revolusi yang sukses.
2. Wajah kedua adalah sebagai seorang revormis tradisi intelektual Islam Klasik. Dalam hal ini, ia mirip Muhammad Abduh (seotang pemikir terkemuka, 1849-1905). Sebagai seorang reformis tradisi Islam Hasan Hanafi adalah orang rasinolanis sebagaimana Muhammad Abduh.
3. Wajah ketiga adalah proses penerus gerakan Al-Afghani (1838-1896). Al Afghani adalah pendiri gerakan Islam Modern, yang disebut sebagai perjuangan Imperialisme Barat dan dalam Kiri Islam juga berjuang melawan imperialism Kultur Barat dan penyatuan agama Islam.  
Kozuo Shimogaki dalam bukunya mengatakan ia memberi kesan bahwa pemikiran Hasan Hanafi dapat didefiniskan lebih kurang modernis, tetapi sebagai layaknya sebuah definisi ia tidak seluruhnya benar, terutama karena Hanafi menggunakan pisau analisis fenomenologi yang muncul di Barat untuk melawan modernism.[footnoteRef:16] [16:  Kozuo Shimogaki. Loc.cit] 

B. KIRI ISLAM HASSAN HANAFI
	Ketika kita mendengar kata “kiri” maka otomatis akan terfikir lawan katanya “kanan”. Apa yang dipikirkan manusia tentang kiri biasanya tidak jauh dari hal-hal buruk sedangkan kanan adalah sebaliknya. Namun “kiri” dalam pembahasan ini memiliki makna yang berbeda. Dalam agama tidak ada golongan kiri atau kanan. Kata “kiri” ini biasanya di gunakan untuk golongan politik. Disini Hassan Hanafi memandang “kiri” sebagai revormasi Islam yang kita tau disebut sebagai “Kiri Islam”. 
Menurutnya Kiri Islam adalah penerus gagasan dan ide yang tertuang dalam majalah al-urwah al-Wutsqa yang isinya antara lain seruan untuk melawan penjajahan, keterbelakangan, dan seruan untuk menegakkan kebabasan, keadilan social , seta menyatukan umat islam dalam suatu kesatuan yang dinamai dengan al Jami’ah al-Islamiyyah (Pan Islamisme ) atau al- Jamiah Al- Syarqiyah (Kesatuan Bangsa-Bangsa Timur).[footnoteRef:17] [17:  Abad Badruzzaman, Kiri Islam Hassan Hanafi Menggugat Kemapanan Agama dan Politik, (Yogyakarta : Tiara Wacana Yogya, 2005) hlm. 59.] 

	Sejak zaman al-Afghani sampai saat ini, umat islam terdiri dari dua golongan yakni kasta tinggi dan kasta rendah. Pertama kasta tinggi, kelompok para penguasa elit yang disegani banyak orang dan pemimpin yang memiliki pengaruh besar dalam suatu kelompok. Kedua kasta kecil atau rendah seperti rakyat jelata yang tertindas. Kiri Islam muncul untuk memfokuskan perhatiannya pada kelompok tertindas. Kiri Islam lahir untuk menyuarakan keadilan serta kepentingan dan hak-hak mereka yang secara kuantitas adalah mayoritas umat. Kiri Islam hadir sebagai pembela kaum lemah, mengambil hak orang miskin dari orang kaya, membela kaum lemah atas kaum kuat, serta menjadikan manusia seluruhnya berkedudukan sama sejajar.[footnoteRef:18] [18:  Ibid.hlm 61] 

Dalam karyanya Al Yasar Al-Islami: Kitabat fi Al-Nahdla Al-Islamiyah (Kiri Islam: Beberapa Esai tentang Kebangkitan Islam) pada tahun 1981. Dalam esai yang berjudul “Apa Arti Kiri Islam?”, Hasan Hanafi mendiskusikan beberapa isu penting yang berkaitan dengan Kebangkitan Islam.[footnoteRef:19] Kiri Islam ini bertopang pada tiga pilar dalam rangka mewujudkan kebangkitan Islam (revolusi tauhid) yakni : [19:  Ibid,. 7] 

1. Pilar pertama, revitalisasi khazanah Islam klasik (turats). Hassan Hanafi menekan perlunya nasionalisme revitalisasi khazanah tersebut. Rasionalisme merupakan keniscayaan untuk kemajuan dan kesejahteraan Muslim serta untuk memecahkan situasi kekinian didalam dunia Islam.
2. Pilar kedua, adalah perlunya menantang peradaban Barat. Dalam jurnalnya Hassan Hanafi memperingatakan tentang imperialism cultural Barat yang cenderung membasmi kebudayaan bangsa-bangsa yang secara historis kaya. Hanafi juga mengusulkan “Oksidentalism” sebagai jawaban (tandingan) “Orientalism” dalam rangka mengakhiri mitos kebudayaan Barat.
3. Pilar ketiga, adalah analisis terhadap dunia Islam . untuk analisis tersebut Hanafi mengkritik metode tradisional yang bertumpu pada teks (nash) dan mengusulkan suatu metode tertentu , agar realitas dunia Islam dapat berbicara bagi dirinya sendiri. Hassan Hanafi melihat bahwa dalam dunia Islam kini sedang menghadapi tiga ancaman , yaitu imperialism , zionisme dan kapitalisme dari luar, kemiskinan , ketertindasan, dan keterbelakangan dari dalam dan Kiri Islam berfokus pada masalah-masalah itu. [footnoteRef:20] [20:  Ibid . hlm 61-62] 

 C. SEJARAH KONFLIK UIGHUR HINGGA TAHUN 2019
Peristiwa penindasan Muslim Uighur China tahun 2019 dijelaskan oleh Ust Umair Khaz saat Road Show Tabligh Akbar melalui akun YouTube Majelis Pengajian Islam berdurasi 02.04.46 di upload pada 13 Februari 2020[footnoteRef:21] yang menceritakan kisah perjalanan beliau ke berbagai wilayah China seperti Hui, Luixie, Xianjiang, Namji dll dan menyaksikan langsung peristiwa yang terjadi pada saat itu dan mencari kebenaran atas berita yang menjadi simpang siur. [21:  Umaier Khaz, ”Fakta Terkini Muslim Uighur China 2020 | Perjalanan Mencari Kamp Konsentrasi | RAHASIA YANG TERUNGKAP,” YouTube , di rilis pada tanggal 13 Februari 2020  https://youtu.be/SdQCdkdf9OQ di akses pada 7 Desember 2020
] 

Awal Islam masuk ke Turkhestan sudah sejak zaman bani Umayyah. Pada zaman ini seorang Khalid al Walid bin Abdul malik putra Al-Malik bin Marwan sangat gencar-gencarnya menyebarkan agama Islam hingga sampai Turkhestan, baru kemudian penguatan aqidah Islamnya dilakukan oleh dua khalifah setelahnya. Pada tahun 934 M Uighur masuk Islam pada masa Dinasti Abbasiyah karena pemimpinnya masuk Islam sehingga menurut sejarah etnis Uighur seluruhnya masuk Islam. 
Uighur merupakan etnis minoritas di China yang secara cultural dekat dengan bangsa Turk. Munculnya bangsa Uighur pada awal abad 20. Mereka mendeklarasikan kemerdekaan dengan nama Turkestan Timur hal ini menjadi penyebab dekatnya etnis Uighur dengan bangsa Turk. Turkhesan Timur merupakan negara Islam yang dulu pernah ada namun negara ini akhirnya lenyap karena di ajah oleh China.  Negara ini mencetak banyak para Alim Ulama namun saat ini nama Turkestan Timur sudah dihapus. 
Pada 03 Maret 1924 ketika khilafah Ustmani runtuh maka wilayah Islam terpecah-pecah menjadi dua bagian yakni timur dan barat, yang dari timur ada Uighur,Palestina, Yordania, Lebanon dll. Sedangkan dari barat sudah di kuasai oleh Uni Soviet.karena pemerintahan timur kekuatan terbesarnya adalah muslim Uighur dimana peradabannya sangat kuat secara keseluruhan baik ulamanya, pemerintahannya, karya ilmiahnya, arsitekturnya dan pengobatannya kuat sekali sehingga Uighur mendeklarasikan negara sendiri. Akhirnya tahun 1933 Uighur mendeklarasikan sebagai negara merdeka. Kemudian di tahun 1934 Uighur dijajah oleh China. Jadi “Uighur” merupakan nama etnis atau bangsa dan bukan nama tempat. Sampai akhirnya tahun 1944 Uighur berhasil mengambil kekuasan yang sudah direbut dan memerdekakan diri untuk yang ke dua kalinya dan tahun 1949 direbut kembali oleh China dan sejak itu kekuasan Tukhistan Timur dijajah kembali hingga saat ini sampai pada akhinya nama Turkhistan Timur diganti oleh China menjadi Xianjiang yang artinya perbatasan baru. Pada saat itu juga masjid-masjid sudah mulai di runtuhkan hanya saja kabar tersebut di tutup rapat-rapat oleh pemerintahan China. 
Sebab-sebab China tidak berkenan melepaskan Xianjiang karena tanah buminya sangat melimpah, terdapat banyak sumber daya alam. Orang-orang Xianjiang sangat cerdas terlebih pada tulisan bahasa Arab atau kaligrafi, dan sangat pintar membuat arsitektur, ahli dalam pengobatan pengobatan seperti akupuntur yang kemudian di bawa ke China guna di kembangkan dan saat ini sudah tersebar di seluruh dunia
Perjalanan dimulai ketika UstadzUmair dkk datang ke China langusng menginjakkan kaki di Hui . Selama ini Hui dijadikan sebagai tameng oleh China ketika negara lain mengecam bahwa China telah melakukan kekerasan terhadap Muslim Uighur namun Dubes China selalu mengatakan bahwa yang mereka lalukan adalah untuk menertipkan para teroris, muslim Uighur di anggap memiliki pemikiran yang radikal sehingga dimasukan ke Kamp Penyiksaan. China juga beralasan bahwa sebagai contohnya muslim  Hui di perbolehkan melakukan ibadah dan tidak ada larangan apapun.
Ustadz Umair datang ke Hui untuk menyelidiki dan membuktikan apakah yang dikatakan oleh Dubes China itu benar atau ada tekanan dibaliknya. Alangkah kagetnya beliau mengetahi fakta di balik peryataan Dubes China tersebut yang sebenarnya Hui ditekan oleh Pemerintah China dan tidak benar-benar telepas dari pengaruh China. Tiba di Hui beliau langsung mendatangi mesjid terbesar disana kebetulan sudah masuk waktu Dzuhur dan alangkah tekagumnya beliau ketika melihat jamaah yang berdatangan beribu-ribu orang. seluruh jemaah memadati masjid hingga sampai halaman masjid. Namun anehnya hanya orang tua saja yang jamaah. Kemudian ustadz Umaier melanjutkan perjalanan ke Linxia. Linxia disebut sebagai the little Mekkah off China atau Mekah kecilnya China karena disana merupakan pusat agama etnis Hui. Banyak pesantren yang berdiri disana namun yang terjadi saat itu banyak ustadz-ustadz yang di tangkap oleh pemerintah, pemerintah membatasi pesantren untuk menerima santri hanya 50 orang. Anak remaja dilarang ikut sholat di masjid selain orang tua yang berumur 45th.  Terjawab sudah keheranan beliau saat itu, bahkan bahasa Arab di pesantren dihapuskan. Banyak masjid-masjid yang tidak memiliki kubah. Bentuk penindasan di Hui memang tidak sama seperti di Uigur. Di Hui seakan akan menjauhkan umat Islam dari agamanya dan memotong generasi mereka agar jauh dari Islam dengan cara melarang para remaja ikut solat di masjid dan pembatasan masuk pesantrean. Apabila ada remaja yang ikut solat di masjid maka Imam masjid akan di tangkap. 
Kemudian ustadz Umaier dan kedua temannya melanjutkan perjalanannya ke pesantren lain yakni pesantre n yang mengajarkan Qiraah Sab’ah. Ketika masuk pesantrean, Ustadz Umaier di suguhkan pemandangan sama seperti yang terjadi sebelumnya dengan hilangnya kubah dan menara masjid. Kemudian langsung disambut oleh pengurus pesantren. Pengurus tersebut menceritakan apa yang dialami pesantren tersebut sama seperti yang lainnya. Ia juga menceritakan bahwa ia bukan etnis Hui melainkan etnis Han (kumpulan orang Komunis) dan mengatakan “pada hari ini etnis Han berbondong-bondong masuk Islam”. mereka berkenan masuk Islam karena dua alasan. Pertama, menurut entnis Han umat Islam itu bersih. Setiap hari umat Islam bersuci sebanyak lima kali. Berbeda dengan orang China pada umumnya (komunis) terlebih saat musim dingin tiba, mandi hanya satu kali dalam satu bulan,tidak pernah membersihkan kotorannya di kamar mandi meskipun di toilet umum. Kedua, orang Islam sangat berakhlakul karimah. Pengurus tersebut menceritakan “dulu sebelum terjadinya penindasan ini ia pernah bertetangga dengan umat Islam etnis Hui. Mereka sangat ramah, sopan dan baik hati. Pernah suatu ketika tetangga tersebut memberikan makanan kepadanya. Menurut pengurus tersebut kami sebagai etnis Han dulu tidak peduli dengan sekitar, kami hanya focus kerja dan keluarga, tidak pernah memikirkan tetangga, jika kami tertimpa masalah maka pelarian kami adalah khamr/alcohol. Sedangkan muslim tidak, jika ada masalah mereka lari kepada Allah dan seketika masalah itu selesai dengan sendirinya.” Maka dari itu Etnis Han jatuh cinta pada Islam. Menurut umat Islam itu adalah hal-hal biasa tapi bagi etnis Han adalah hal yang sangat luar biasa. Di Hui dan wilayah lain sendiri sudah tidak ada Adzan yang berkumandang. Pemerintah menetapkan aturan speaker yang terletak di luar harus di lepas sehingga ketika adzan berkumadang hanya di dalam masjid saja. Laki laki juga di larang mengenakan jubah dan hanya di perbolehkan menggunakan dalam masjid saja. Perempuan juga di larang untuk mengenakan hijab aturan tersebut dibuat oleh pemerintahan China. Karena menurut China jubah dan hijab menandakan symbol umat Islam. Dalam ceramah tersebut ustadz Umaier menegaskan bahwa sebenarnya yang ditindas oleh orang China bukan Uighurnya tapi Ke Islamannya, Uighur hanya sebagian kecil umat Islam yang ditindas karena beraga Islam. 
PERISTIWA XIANJIANG 2019
Setelah itu ustadz Umaier dkk terbang ke Xianjiang untuk membuktikan penindasan-penindasan yang terjadi disana. Ternyata menurut penyelidikan oleh Proyek HAM sejak tahun 2016 Uighur antara 10.000-15.000 dan situs-situs lain yang jumlahnya mencapai 40% di hancurkan di masing-masing kota , kabupaten dan kota-kota kecil diseluruh Xianjiang. Menurut pengakuan muslim Uighur saat itu Pada tahun 2017 lebih dari 800 masjid di hancurkan. Tahun 2018 sebanyak 500 masjid di bongkar dalam satu malam tanpa peringatan. 
Ada banyak muslim Uighur yang pernah dimasukan ke dalam kamp penyiksaan karena banyak hal, namun disini Ustadz Umaier menyebutkan beberapa saja yang menurut beliau ada kaiatannya dengan Syariat Islam seperti  : 
1. Sarapan sebelum matahari terbit. Orang China menganggap jika Uighur melakukan hal tersebut maka dianggap sedang melakukan ibadah sahur.
2. Tidak mau minum alcohol.
3. Tidak mengizinkan etnis Han (para pejabat) tidur di dalam rumah Uighur.
4. Tidak mau merokok.
5. Mengenakan Jilbab.
6. Pergi ke masjid.
7. Puasa ramadhan.
8. Menunaikan Shalat.
9. Melakukan pemakaman sesuai syariat Islam.
10. Mengadakan kumpul-kumpul lebih dari 3 orang karena dianggap sedang melakukan pengajian.
11. Mengingatkan orang lain tentang keburukan. Misalnya tidak boleh meminum khamr. Seketika orang yang mengingatkan tersebut dimasukan ke Kamp.
12. Mendengarkan tausiah.
13. Memiliki konten Islam di memori gadged. 
14. Memiliki jenggot.
15. Memiliki kaitan dengan orang-orang yang melakukan hal di atas. Jika mereka tau dan tidak melaporkan kepada aparat dan sampai ketahuan oleh CCTV maka orang tersebut akan langsung di tangkap. 
Rezim China juga melakukan penindasan secara fisik:
1. Orang-orang yang dimasukan ke dalam Kamp khususnya para perempuan di perintahkan meminum pil peluruh kandungan supaya alat reproduksinya steril dan mereka dipulangkan ke rumah sedangkan suaminya di Kamp dan orang orang Han di perintahkan tinggal bersama dan diperbolehkan melakukan apa aja termasuk melakukan hubungan badan dengan perempuan tersebut.
2. Pemerintahan menghilangkan keturuan muslimah Uighur dengan cara menikahkan perempuan Uighur dengan laki-laki China secara paksa. Jika keluarga si perempuan menolak maka akan di jebloskan dalam penjara karena di anggap telah melakukan tindak pidana dengan memberontak aturan pemerintahan.
3. Anak anak Uighur di doktrin menjadi komunis. Jadi ketika kedua orang tuanya masuk Kamp maka, anak-anak tersebut di masukan ke asrama dan di doktrin supaya ikut mendukung aturan pemerintahan. Hingga nanti orangtuanya di lepaskan dari Kamp , anak tersebut akan memusuhinya.
4. Kerja paksa dan perbudakan. Seluruh muslim Uighur yang masuk Kamp di pekerjakan di pabrik tanpa di gaji padahal dulunya mereka semua adalah bisnisman, dokter, dosen, guru, petani. Semua di sama ratakan menjadi budak.
5. Organ tubuh di panen secara paksa, berita ini juga sudah beredar di MBC News dan terjadi di Kamp entah orang yang sudah mati atau yang masih hidup. 1, 5 juta tahanan di bunuh dan di ambil organnya untuk memenuhi pasar tlanspatasi organ yang sudah berjalan hingga saat ini. 
6. Kamp penyiksaan yakni di pukul, di tendang, wajib menghafalkan lagu komunis, dicabut kukunya, setiap pagi selalu ada rantai seberat 5 pon, di setrum, dilarang solat, di larang mengenakan jilbab, di tembak, di rendam di air yang sangat kotor hingga meninggal, perempuan-perempuan di masukan dalam ruangan kotor dan dimasukan tikus dan meninggal.
Pemerintah memberikan otoritas kebebasan bekerja kepada muslim Uighur yang bebas dengan menetapkan banyak aturan salah satunya muslim Uighur di larang berbicara kepada Turis. Ditakutkan membocorkan peristiwa yang terjadi saat itu kepada pihak lain dan di awasi oleh CCTV canggih. Seluruh kota Xianjiang terdapat -+30.000 CCTV.
Ustadz Umaier dkk kemudian melanjutkan perjalanannya beberapa masjid yang ada di Xianjiang salah satunya yaitu Mesjid Idkah, mesjid tersebut merupakan masjid terbesar yang ada di kota itu namun ketika sudah sampai disana rupanya dijaga ketat oleh aparat dan mesjid tersebut dialih fungsikan menjadi tempat wisata dan dilarang solat di dalamnya kecuali waktu-waktu tertentu.  Ketika ustdz sampai di Urumji beliau langsung mencari masjid ternyata terdapat 42 masjid namun yang benar-benar masjid hanya 2 masjid. Urumji merupaan ibukota Xianjiang. Setelah di datangi ternyata di larang masuk oleh aparat. Kemudian lanjut ke mesjid selanjutnya yang ternyata masjid tersebut di gembok. 
Dari beberapa kejadian tentang masjid tersebut ustadz Umaier menyimpulkan empat hal yakni:
1. Titiknya mapsnya ada, namun bangunanya sudah tidak ada dan berubah menjadi proyek.
2. Masjidnya ada namun sudah menjadi tempat wisata dan pemeriksaanya sangat ketat.
3. Mesjidnya ada, tapi sudah berubah menjadi pasar.
4. Mesjidanya ada namun pemeriksaannya sangat ketat.
Di hari terakhir ustadz Umaier di Xianjiang beliau bertemu dengan muslim Uighur yang berprofesi sebagai driver Taksi dengan mobil pribadi sehingga orang tersebut bebas berbicara dengan ustadz Umaier tanpa di awasi CCTV pemerintahan. Uighur tersebut menceritakan banyak hal tentang konflik yang tengah terjadi saat ini termasuk Kamp Penyiksaan yang tengah ramai di perbincangkan dunia. Kamp tersebut terletak di pedalaman yang sangat jauh dan sangat sulit untuk di capai. Ustadz Umaier kemudian menanyakan kebenaran penyiksaan yang terjadi di dalam Kamp, dan jawaban dari Uighur tersebut adalah ”benar sekali, di Kamp itu selalu terjadi penyikaan dan apa yang kalian dengar selama ini adalah benar bahkan keluarganya sebagian sudah ada masuk ke Kamp tersebut”. 
Penindasan tersebut membuat Umat Islam di China begitu tertekan. Mereka sangat merindukan Beribadah, puasa Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha. Namun karena paksaan rezim China mereka terpaksa menginggalkan kegiatan tersebut. Banyak negara yang mengupayakan kebebasan mereka namun Pihak China selalu menghalangi dengan memberikn pernayataan palsu. Terakhir yang penulis baca dari beberapa laman berita PBB mengecam pemerintahan China untuk memberbaskan muslim Uighur namun belum ada respon apapun dari pihak China.  
D. ANALISIS
Gejala radikalisasi gerakan agama belakangan ini tampak meningkat . seperti tindak kekerasan atas nama agama di Xianjiang China, Palestina, Mesir, Kasymir dll. Disini kita focus pada peristiwa penindasan muslim Uighur China. Apa yang terjadi di Xianjiang saat ini adalah sebagian kecil yang di alami oleh umat Islam. Pada dasarnya pemerintahan China menindas seluruh umat Islam yang tinggal di sana namun dengan cara yang berbeda. Di Hui sendiri umat Islam sangat di tekan supaya patuh terhadap pemerintahan. Disisi lain pemerintah membawa nama Hui sebagai tameng agar negara lain tidak menganggap jika China menindas kaum Muslim padahal yang mereka katakan adalah bohong. Banyak bukti-bukti yang sudah sampai di tangan PBB salah satunya penangkapan muslim Uighur sebanyak 1.000.000 orang yang di masukan kedalam Kamp Penyiksaan, namun Dubes China membantah fakta tersebut. Ia mengatakan jika yang di lakukan oleh mereka adalah penertipan umat Islam agar lebih cinta tanah air, di anggap radikal dan teroris. Penindasan muslim Uighur lebih parah karena dinggap sebagai ancaman negara. Pemikiran mereka di anggap radikal dan di takutkan dapat memprovokasi muslim lainnya. Untuk itu pemerintahan China melibas habis Muslim Uighur dan yang terjadi di China saat ini sangat meresahkan dan membuat dunia geram. 
Untuk itu penulis mencoba menganalisa kasus ini menggunakan pemikiran Kiri Islam Hassan Hanafi. Uighue memiliki kesempatan untuk merdeka jika mereka mentranformasikan kesadaran individual  (al-away al fardi) menjadi kesadaran social al-wa’y al-ijtimai) . Dari revolusi akar nalar menjadi revolusi realitas. Gerakan kebangkitan dan penyadaran yang lebih diarahkan ke intern tubuh umat Islam, agar mereka bangkit dan sadar dari kejumudan dalam memahami dan menafsirkan ajaran-ajaran umat Islam.[footnoteRef:22] langkah pertama bagi Muslim Uighur yakni mendekatkan diri kepada Allah meskipun dengan cara diam diam, mengenal lebih jauh agama Islam. Membentuk semangat bahwa kelak dapat terlepas dari kekangan rezin China. [22:  Abad Badruzzaman, Kiri Islam Hassan Hanafi Menggugat Kemapanan Agama dan Politik, (Yogyakarta : Tiara Wacana Yogya, 2005) hlm. 63] 

Tiga pilar Kiri Islam Hassan Hanafi dapat menjadi tonggak semangat dan awal mulanya kengkitan Islam di China:
1. Pilar pertama, revitalisasi khazanah Islam klasik (turats). Hassan Hanafi menekan perlunya nasionalisme revitalisasi khazanah tersebut. Rasionalisme merupakan keniscayaan untuk kemajuan dan kesejahteraan Muslim. 
Muslim Uighur China memiliki banyak orang cerdas yang dulunya adalah orang-orang yang berpendidikan tinggi. Uighur juga merupakan tempat lahirnya para alim ulama tentunya dapat digunakan untuk melawan pemerintahan China dengan mengajak muslim lainnya dan menyatukan kekuatan.

2. Pilar kedua, adalah perlunya menantang peradaban Barat. Dalam jurnalnya Hassan Hanafi memperingatakan tentang imperialism cultural Barat yang cenderung membasmi kebudayaan bangsa-bangsa yang secara historis kaya. Hanafi juga mengusulkan “Oksidentalism” sebagai jawaban (tandingan) “Orientalism” dalam rangka mengakhiri mitos kebudayaan Barat. 
Muslim Uighur China harus berani menyuarakan hak kebebasan beragama dan menetang peratuan pemerintahan China meskipun dengan konsekuensi berat.

3. Pilar ketiga, adalah analisis terhadap dunia Islam . untuk analisis tersebut Hanafi mengkritik metode tradisional yang bertumpu pada teks (nash) dan mengusulkan suatu metode tertentu , agar realitas dunia Islam dapat berbicara bagi dirinya sendiri. Hassan Hanafi melihat bahwa dalam dunia Islam kini sedang menghadapi tiga ancaman , yaitu imperialism , zionisme dan kapitalisme dari luar, kemiskinan , ketertindasan, dan keterbelakangan dari dalam dan Kiri Islam berfokus pada masalah-masalah itu. [footnoteRef:23] inilah yang terjadi di Uighur saat ini. mereka mebutuhkan dukungan dunia untuk dapat melawan rezim China.  [23:  Ibid . hlm 61-62] 

Lebih khususnya , Hassan Hanafi membawa gerakan-gerakan ekstrim dalam Islam karena beberapa factor sebagai berikut :
1. Suatu pembacaan terhadap realitas kontemporer yang amat kontras dengan realitas historis Islam. Di masa lampau Islam mengalami Kejayaan, namun sekarang mengalami kemunduran. Selain Islam mengalami kemunduruan dan belajar pada Islam , sekarang mereka maju dan menguasai umat Islam. hasil pembacaan semacam ini menimbulkan sikap sebagian umat Islam khususnya kaum muda mempropagandakan untuk kembali kepada kejayaan Islam, mengehentikan era kemunduruan , serta kembali kepada Islam secara otwntik dan komprehensif.
2. Lahirnya basis grakan reformasi agama yang di pelopori oleh Al-Afghanimemunyai visi dan program yang sangat kuat. gerakan ini merancangkan program kebangkitan umat Islam dan prasyarat berdirinya negara melalui perlawanan terhadap penjajah dan kediktatoranpenguasa dengan sesuatu. 
3. Kuatnya tekanan-tekanan politik rezim pengusa kepada gerakan-gerakan Islam yang oposif, seperti yang pernah di lakukan oleh presiden Nasheer terhadap Ikhwanul Muslimin di  tahun 60-an dll.[footnoteRef:24] [24:  Moh.Nurhakim Islam Responsif Agam di Tengah Pergulatan Ideologi Politik dan Budaya Global, (Malang : Universitas Muhammadiah Malang, 2005) hlm 108] 

Menurut Ustadz Umaier ketika kita datang ke Xianjang yang kita lihat saat itu hanya kehidupan biasa seperti layaknya kita, namun jika dilihat dari sudut pandang khusus kita akan melihat betapa sengsaranya mereka semua saat ini. China secara perlahan menjauhkan umat Islam Uighur dan lainnya dari agamanya.  pemikiran Hassan Hanafi inilah sangat cocok menjadi solusi permasalahan tersebut yang terdiri dari tiga pilar.


E. KESIMPULAN
Penindasan muskim Uighur China sudah lama terjadi semenjak usainya Perang Dunia ke 2. Dimana pemerintahan China (komunis) sangat membenci umat Islam sehingga menggunakan berbagai cara untuk melenyapkan Islam salah satunya Kamp Penindasan yang terletak di pelosok China. Banyak aturan dan larangan yang di glontorkan untuk menghambat kejayaannya Uighur. Ustadz Umair sampai mengatakan China tidak menyerang etnis Uighur, Hui dll. Namun menyerang keIslamannya. Menekan para penganut untuk menjauhi agamanya. Fakta lain menyebutkan jika sebenarnya China memiliki banyak masalah Intern dengan beberapa wilayah di China dan tidak begitu keras menganggapinya. Berbeda dengan muslim Uighur ataupun Hui mereka benar-benar di tindas secara moral dan fisik.  
Menurut penulis teori Kiri Islam Hassan Hanafi sesuai dengan konflik yang terjadi di Uighur China sebagai pendobrak semangat untuk lepas dari jeratan komunis China. Dengan berlandaskan tiga pilar yang di usung Hassan Hanafi seperti :
1. Pilar pertama, revitalisasi khazanah Islam klasik (turats). 
2 .Pilar kedua, adalah perlunya menantang peradaban Barat
3. Pilar ketiga, adalah analisis terhadap dunia Islam. 
Tiga poin di atas diharapkan menjadi kobaran semangat para muslim Uighur dan muslim lainnya yang mengalami hal serupa. Tentunya negara sekitar China seperti asia selatan dll tidak menutup mata dengan kasus penindasan ini. Segala upaya sudah di lakukan hingga PBB pun ikut andil. Banyak negara yang peduli namun sulitnya menembus pertahanan China sehingga membuat negara lain hanya mampu membantu semampunya. 
Bahkan ketika wawancara terakhir ustadz Umair dengan Drive asal Uighur. Ustadsz sempat bertanya “apa yang bisa negara (Indonesia) kami bantu untuk kebebasan kalian?”. Muslim tersebut menjawab “tidak ada, doakan saja kami, semoga kami diberikan kekuatan dan kesabaran untuk mengahadi cobaan ini”. 
 Kita sebagai umat Islam di Indonesia harus bersyukur karena tidak mengalami penindasaran seperti yang terjadi di Xianjiang. Sebisa mungkin kita membantu mereka dengan cara memberikan bantuan financial bagi muslim Uighur yang kabur ke negara lain dari cengkraman China. Mereka membutuhkan rangkulan kita terlebih kita dari agama yang sama. Dari tiga pilar Kiri Islam Hassan Hanafi diarapkan dapat menjadi solusi bagi muslim Uighur. Semoga saudara kita diberikan kekuatan dan ketabahan. Banyak penindasan-penindasan yang terjadi seperti yang di ungkapkan oleh Ustadz Umaier di atas. Dari kasus ini kita belajar bahwa ada yang kurang beruntung di bawah kita. Tidak sepantasnya kita mendongakkan kepala melihat gemerlap dunia sedangkan di belahan dunia lain ada yang membutuhkan uluran kita. Selalu bersyukur dengan yang Allah berikan, dan jangan sampai kita menjadi kufur nikmat Karena terlena dengan dunia semata.
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